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BAB III 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Hakim tetap menjatuhkan putusan pidana penjara 1 (satu ) tahun 6 

(enam ) bulan berdasarkan Pasal 351 Ayat (1) KUHP  tentang tindak pidana 

penganiayaaan. Hasil putusan Hakim terkesan ingin memberikan pelajaran 

terhadap terdakwa agar jera, sedangkan terdakwa hanya melakukan 

pembelaan terhadap diri dan tanggungjawab sebagai security. Dalam 

pertimbangan nya, Hakim kurang memperhatikan sisi pembelaan yang 

dilakukan oleh saudara terdakwa, yang mengakibatkan penjatuhan putusan 

yang tidak mencerminkan asas keadilan hukum bagi terdakwa. 

 

B. Saran  

Penegak hukum terkhususnya hakim, selalu melihat mengedepankan 

dan mempertimbangkan dari sisi nilai,norma dan moral,agar tercapainya tujuan 

utama yakni keadilan diatas  
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